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LAMPIRAN 1 

Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. adalah sebuah perusahaan publik 

yang merupakan anak perusahaan PT Semen Indonesia Industri Bangunan 

atau SIB. SIB ini, adalah anak perusahaan dari PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. atau SIG. Pada Januari 2019, SIB resmi mengakuisisi saham mayoritas 

PT Holcim Indonesia Tbk. dan mengganti nama perusahaan PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan produsen semen yang 

memiliki anak perusahaan PT Soulusi Bangun Beton (SBB) yang 

memproduksi beton jadi dan PT Semen Bangun Andalas yang memproduksi 

Semen. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dikenal sebagai pelopor di sektor 

industri semen yang tercatat sebagai sektor yang tumbuh pesat seiring 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan infrastruktur. PT Solusi 

angun Indonesia Tbk. mengoperasikan empat pabrik semen masing-masing 

di Lhoknga (Aceh), Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban 

(Jawa Timur).  

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Pabrik Cilacap 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT. Semen 

Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing 

No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu melalui SK 

No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan 

pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional  

b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  
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PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 

18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 

1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal 

Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.  

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub 

a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan 

SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi 

PT. Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau 

Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan 

baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975.  

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.  

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.  

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha.  

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III 

cabang Cilacap).  

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak 

tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan 

pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh 
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PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral 

produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan 

pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim: 77,33 %  

2. Kreditor: 16,1 %  

3. Umum: 6,6 % 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham 

utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual seluruh sahamnya 

kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT 

Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan 

nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta).  

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti 

dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota Asosiasi Semen 

Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif 

sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development 

(WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative.  

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang 

merupakan produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi 

perusahaan global dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim 

Tbk. Tetap bernama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen 

Andalas yang merupakan milik dari Lafarge.  

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan nilai 
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transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia persero 

Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales & 

Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau 

setara 80% kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang merupakan 

anak usaha dari Lafarge Holcim. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat 

pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban (Jawa 

Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per 

tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, ahli 

bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya.  
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LAMPIRAN 2 

Deskripsi Maintenance 

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate organization 

yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap pabrik semen 

membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua alat dan mesin guna 

menunjang lancarnya proses produksi dan tercapainya target perusahaan tak 

terkecuali dengan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Kegiatan maintenance adalah 

hal yang sangat penting. Jika hal itu tidak dilakukan dapat berakibat pada kondisi 

operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, menurunnya tingkat produksi dsb. 

Departemen Maintenance terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu Mechanical 

Maintenance, Electrical Maintenance dan Reliability Maintenance. Mechanical 

dan Electrical Maintenance terbagi menjadi beberapa area yaitu Quarry dan 

Tripper, Raw Material dan Raw mill, Kiln dan Coal Mill, Finish Mill dan Dispatch. 

Sementara Realibility Maintenance terdiri dari Preventive Maintenance, Hydraulic 

and Lubrication dan Maintenance Planning. 

Struktur Organisasi 

Manager Structure 
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Engineer and Leader Structure 
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LAMPIRAN 3 

Drawing Reverse Engineering Breaker plate 212-HC1 
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LAMPIRAN 4 

Spesifikasi Material Breaker plate 

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data RFQ dari vendor yang 

memproduksi breaker plate. 
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LAMPIRAN 5 

Spesifikasi Material Baseplae 

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data Quotation dari vendor yang 

memproduksi baseplate. 
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LAMPIRAN 6 

Spesifikasi Material Baut Breaker plate 

Spesifikasi ini diambil berdasarkan data Quotation dari vendor yang 

memproduksi baut breaker plate. 
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LAMPIRAN 7 

Engineer Cost Estimate (ECE) 
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LAMPIRAN 8 

 

Data Limestone Consumption di Raw Mill tahun 2021-2022 
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LAMPIRAN 9 

 

Spesifikasi Hydraullic Torque Wrench TWH 54N 

 

 



210 

 

 

 

 

 



211 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

Data Tabel Konversi Hydraullic Torque Wrench 
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LAMPIRAN 11 

MAINTENANCE BREAKER PLATE 

Preventive maintenance untuk baseplate & breaker plate hammer crusher 212-

HC1 bisa dilakukan dengan cara melakukan inspeksi visual (VT) pada bagian 

belakang support baseplate. Kemudian apabila ditemukan keretakan pada 

baseplate atau support, lakukan action pada bagian support baseplate yang sudah 

crack dengan cara di bevel kemudian dilas ulang atau ditambahkan rib dan doubling 

plate.  

Pihak preventive maintenance tidak merekomendasikan inspeksi dengan 

metode “Tarik Benang” untuk mengecek kerataan baseplate bagian depan karena 

harus melepas linner breaker plate selama belum ditemukan baut breaker plate 

yang patah. Potensi akibat yang ditimbulkan apabila melakukan inspeksi dengan 

melepas linner breaker plate adalah proses pengencangan baut breaker plate tidak 

akan maksimal jika dilakukan di dalam housing hammer crusher sehingga 

berpotensi mengakibatkan baut breaker plate patah pasca proses inspeksi 

dilakukan.  

Selain metode “Tarik Benang”, metode lain yang mungkin dapat dilakukan 

adalah menggunakan NDT Penetrant. NDT Penetrant dapat digunakan untuk 

mengecek keretakan pada lasan baseplate dan support namun NDT Penetrant 

hanya bisa dilakukan di ruang terbuka sedangkan baseplate letaknya berada di 

dalam housing crusher yang masuk dalam kategori confined space (ruang terbatas). 

Hal tersebut dikarenakan NDT Penetrant menggunakan bahan kimia berbentuk gas 

yang berbahaya bagi tubuh manusia sehingga apabila dilakukan dalam ruangan 

terbatas dengan sirkulasi udara yang tidak baik maka akan menimbulkan unsafe 

action jika dipaksakan. 

Oleh karena itu metode inspeksi yang tepat untuk baseplate breaker plate 

adalah visual testing (VT). Inspeksi visual dapat dilakukan oleh tim pattroler 

dengan interval waktu 1 kali setiap hari dan oleh tim PM dengan interval waktu 1 

kali setiap bulan. Form inspeksi visual untuk tim patroller dan tim PM sudah 

disesuaikan sehingga memudahkan pekerjaan. Proses inspeksi juga harus dilakukan 

sesuai SWP yang telah dibuat. 
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FORM VISUAL TESTING PATROLLER TEAM 

 

 

FORM VISUAL TESTING PREVENTIVE MAINTENANCE TEAM 
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Safe Working Procedures 
SWP-QUARRY-Check Deformasi Baseplate Breaker plate 

 
Location: 
Quarry NK 

Date Created: 
10 Agustus 2022 

Date of Last Revision: 
18 Agustus 2022 

   Hazard Present: 
 

Personal Protective Equipment 
(PPE) or Devices Required: 

Personnel Competency &Training 
Requirements: 

• Terjepit 

• Terpeleset 

• Terkilir 

• Terjatuh 

• Sarung tangan cotton 

• Sepatu safety  

• Helmet 

• Safety Glass 

• Body Harness 
 

• Safety Induction 
• Pemahaman prosedur teknik 

maintenance 
 
 

Safe Work Procedure: 

 
1. Persiapkan peralatan dan perlengkapan sebelum melakukan kegiatan tersebut 

2. LOTO LSS1, local switch dan ruangan panel view dan pasang gembok personal di HASP local switch 

3. Bersihkan lingkungan sebelum melakukan aktivitas 

4. Gunakan APD yang sesuai pada pekerjaan tersebut seperti sarung tangan cotton, safety shoes, helmet  

5. Buka main hole sisi belakang crusher untuk akses masuk ke housing dan bagian belakang breaker plate 

6. Bersihkan coating material sebelum melakukan pengecekan 

7. Pasang lampu untuk penerangan di dalam housing, dan pastikan coating material di dinding sudah bersih 

8. Bersihkan support baseplate dari material yang menutupi support 

9. Periksa secara visual bagian-bagian support, dan cek keretakan/crack pada support 

10. Saling koordinasi dan selalu jaga komunikasi sesama pekerja pada waktu di dalam housing crusher 

11. Setelah pekerjaan selesai keluarkan peralatan yang digunakan dari dalam housing 

12. Tutup semua main hole crusher dan pastikan tidak ada peralatan yg tertinggal ataupun jatuh di dalam 

crusher 

13. Koordinasikan kepetugas pengawas dan electric team setelah pekerjaan selesai 

 

References (Guideline, Document, Legislation, Other): 
 

none 

This Safe Work Procedure will be reviewed any 
time the reference, task, equipment, or 
materials change and at a minimum every three 
years 

Prepared by 
 
 
 
 

Faiz Fachrul Rifa’i 

Reviewed by 
 
 
 
 

Quarry NK Area Owner 

Approved by 
 
 
 
 

Quarry Manager KTT 

 
Form No. SF6462 

Aug 2022 Ver. 1.0 
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